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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
a) Kedudukan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri 
Terdapat peraturan Bupati Kediri Nomor 48 Tahun 2016 
telah di diputuskan dalam Ketentuan Umum Bab I Pasal 1 bahwa 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro yang selanjutnya disebut 
Diskopusmik adalah Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri yang dipimpin oleh Kepala Dinas dan memiliki kedudukan 
dibawah dan bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris 
daerah.1Sebagaimana dalam BAB II Pasal 2 Diskopusmik 
mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan 
pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang 
Koperasi dan Usaha Mikro. 
Pada awal berdiri Diskopusmik ini merupakan kerjasama 
dari beberapa lembaga Dinas Kabupaten Kediri. Sejarah singkat 
yang dipaparkan olehBapak Erwin Milu H., S.E, M.M sebagai Kasi 
Produksi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
dalam wawancara adalah sebagai berikut : 
                                                          
1 Peraturan Daerah Kabupaten Kediri, Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Hlm.5 
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“Awalnya Dinas ini memiliki nama Departemen Koperasi. 
Sejak otonomi daerah berubah menjadi Dinas Koperasi. 
Pada tahun 2009 Dinas Perindustrian, Dinas Perdagangan 
dan Dinas Koperasi bergabung menjadi satu sehingga 
memiliki nama Diskoperindag. Seiring berjalannya waktu 
memasuki tahun 2016 berdasarkan penilain-penilainnya 
terdapat arahan dari pemerintah pusat sehingga Dinas 
Dinas Koperasi berpisah. Hal ini terjadi hampir seluruh 
daerah di jawa timur juga terkena imbasnya. Sehingga 
pada tahun 2016 Dinas Koperasi dan Usaha Mikro mulai 
terbentuk atas peraturan yang berlaku dan memiliki nama 
Diskopusmik”.2 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Erwin Milu H., S.E, 
M.M selaku Kasi Produksi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri dapat ditarik kesimpulan bahwa sekarang Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri sudah tidak ada 
kaitannya dengan Dinas Perindustrian dan Dinas Perdagangan 
namun tetap bekerja sama dalam mendampingi dan mengawasi 
masyarakat Kabupaten Kediri karena sudah ada peraturan dari 
pemerintah pusat untuk menjalankan kedudukan, Susunan 
Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri sehingga sudah 
memiliki nama sendiri yaitu Diskopusmik. 
Diskopusmik dalam melaksanakan tugas sebagaimana 
dimaksud pada Peraturan Bupati Kediri No mor 48 Tahun 
2016BAB II ayat 3 telah menyelenggarakan fungsi : 
1. Perumusan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan dan 
pembinaan Koperasi dan Usaha Mikro. 
                                                          
2 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu H Kasi Produksi, pada hari Kamis, 
tanggal 15  November 2018. 
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2. Pelaksanaan kebijakan daerah di bidang pemberdayaan dan 
pembinaan Koperasi dan Usaha Mikro. 
3. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan daerah di bidang 
pemberdayaan dan pembinaan Koperasi dan Usaha Mikro. 
4. Pembinaan UPTD (Unit Pelaksanaan Teknis Dinas) yang 
merupakan unsur pelaksana tugas teknis pada Diskopusmik. 
5. Pelaksanaan administrasi di bidang Koperasi dan Usaha Mikro. 
6. Penyusunan dan perumusan laporan kinerja secara periodik 
kepada Bupati 
7. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan.3 
b) Visi dan Misi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri untuk 
melayani masyarakat memiliki visi yaitu “Peengguna Layanan 
Puas” Sebagai pelayanan masyarakat dalam meningkatkan 
kegiatan berwirausaha yang memenuhi perlindungan dasar bagi 
tenaga masyarakat. Sedangkan misinya yaitu : 
i. Datang, Sapa, Senyum 
ii. Transparan 
iii. Tepat Waktu 
iv. Kreatif 
                                                          
3 Peraturan Daerah Kabupaten Kediri, Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri., Hlm.6 
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Dan memiliki Motto untuk “Melayani” dengan Hati, sepenuh Hati, 
dengan Hati-Hati, dan tidak Sesuka Hati.4 
c) Struktur Organisasi Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri 
Untuk menunjang kelancaran tugas sehari-hari dan 
tercapainya efisiensi kerja yang maksimal dalam menjalankan 
operasi kegiatan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri, maka  pihak perusahaan merancang struktur organisasi. 
Adapun susunan struktur Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri adalah  sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Nama Pegawai Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri Tahun Anggaran 2018/2019 
No. Nama Jabatan 
1. Drh. Munfarid., M.M Plt. Kepala Dinas 
2. Hadi Muljo, S.Pd, S.H, M.M Sekretaris 
3. Drh. Munfarid, M.M Kepala Bidang Pembiayaan Dan 
Pemasaran 
4. Dwi Sumiarso, S.E, M.M Kepala Bidang Kelembagaan Dan 
Pengawasan 
5. Drs. Tunggul Adi Wibowo Kepala Bidang Produksi Dan 
Retrukturisasi 
6. Hesti Effi Andarini, S.E M.Si Kasi Penyuluhan Advokasi Umum 
7. Dwi Sudiartanti, S.H M.H Kasi Pengawasan, Akuntabilitas 
Dan Kepatuhan 
8. Sri Utami, S.H Kasi Organisasi Dan Tatalaksana 
9. Mochamad Taufuk, S.E Kasi Pengembangan Dan 
Penguatan Usaha 
10. Ali Mashuri, S.E Kasi Usaha Simpan Pinjam, 
Fasilitasi Pengembangan Informasi 
Dan Wirausaha 
                                                          
4 Banner Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
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11. Erwin Milu H, S.E, M.M Kasi Produksi 
12. Diah Puji Astuti, S.Ip, M.M Kaubag Umum Dan Kepegawaian 
13. Purwanta, S.E Fungsional Umum 
14. Drs. Muhaimin Fungsional Umum 
15. Yayuk Handayani Fungsional Umum 
16. Natalia Sonia Lelyta, S.E Fungsional Umum 
17. Sri Hartatik, S.E Fungsional Umum 
18. Dhani Nugroho, S.Sos Fungsional Umum 
19. Anik Retnowati, S.E Fungsional Umum 
20. Wahyu Sri Wulandari, S.H Fungsional Umum 
21. Andreas Hera Romansa Fungsional Umum 
22. Perdana Widyasakti, S.Ab Fungsional Umum 
23. Adhitya Harputra Fungsional Umum 
24. Eko Sulistyono Fungsional Umum 
25. Toni Saptono Fungsional Umum 
26. Pimadi Fungsional Umum 
27. Nurul Hidayah Kontrak 
28. Tri Wijanarko Kontrak 
29. Ahsin Fuad Kontrak 
30. Tutik Susianimoh. Kahsibul 
Autat, S.Pdi 
Kontrak 
31. Yudhi Novianto. S.Sos Kontrak 
32. Sulistiana, S.E Kontrak 
33. Sri Widya Ari Agustina, S.E Kontrak 
34. Dwi Jupianto Prihanto Kontrak 
36. Mujiono Kontrak 
37. Oki Ali Mustofa Kontrak 
38. Mohammad Yusuf Adi Santosa Kontrak 
Sumber : Daftar Absensi Harian Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri 
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Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI DINAS KOPERASI DAN UKM KABUPATEN KEDIRI
SEKSI 
PRODUKSI DAN RESTRUKTURISASI 
USAHA 
SEKSI 
PEMBIAYAAN, JASA KEUANGAN DAN 
PROMOSI-PROMOSI 
SEKSI 
PENGAWASAN, AKUNTABILITAS 
DAN KAPATUHAN 
 
SEKSI 
PRODUKSI 
SEKSI 
USAHA SIMPAN PINJAM, FASILITASI 
PENGEMBANGAN INFORMASI DAN 
WIRAUSAHA  
SEKSI  
PENYULUHAN, ADVOKASI 
DAN HUKUM 
BIDANG 
PRODUKSI DAN 
RESTRUKTURISASI USAHA 
BIDANG 
PEMBIAYAAN DAN 
PEMASARAN 
BIDANG 
KELEMBAGAAN DAN 
PENGAWASAN 
KELOMPOK 
JABATAN FUNGSIONAL 
KEPALA DINAS 
 
SEKRETARIAT 
SUB BAGIAN 
UMUM DAN PROGRAM 
SUB BAGIAN 
KEUANGAN DAN KEPEGAWAIAN 
SEKSI 
PENGEMBANGAN DAN PENGUATAN 
USAHA 
SEKSI 
FASILITASI PERMODALAN, PENGEMBANGAN 
JARINGAN DAN KERJASAMA PEMASARAN 
SEKSI  
ORGANISASI DAN TATALAKSANA 
67 
 
 
d) Fungsi dan Tugas 
Fungsi organisasi merupakan suatu rincian yang 
menunjukkan posisi, tanggung jawab, wewenang, fungsi dan tugas-
tugas yang harus dikerjakan oleh seorang personil di dalam suatu 
organisasi. Fungsi organisasi ini perlu dibuat supaya masing-
masing personil mengerti kedudukannya di dalam organisasi. 
Adapun fungsi dan tugas organisasi Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri yang dipaparkan olehBapak Drh. 
Munfarid, M.M sebagai Kepala Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediridalam wawancara adalah sebagai berikut: 
“Yang jelas mengenai struktur organisasi dari Dinas ini 
tertinggi adalah Kepala Dinas yaitu saya sendiri, terus 
kemudian membawahi Sekretaris, Jabatan Fungsional dan 
3 Kpala Bidang. Bidang-bidang tersebut meliputi Bidang 
Pmbiayaan dan Pemasaran, Bidang Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha, serta Bidang Kelembagaan dan 
Pengawasan.”5 
 
Dari uraian wawancara dari Bapak Munfarid dapat 
dijelaskan secara terperinci bahwa fungsi dan tugas organisasi 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri, yaitu : 
a. Sekretaris : membantu kepala dinas dalam menyusun kebijakan, 
mengkoordinasikan bidang-bidang, membina, melaksanakan 
dan mengendalikan administrasi umum, keuangan, sarana 
prasarana, ketenagaan, kerumahtanggan dan kelembagaan yang 
                                                          
5Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Munfarid selaku Kepala Dinas pada hari Kamis, 
15 November 2018 
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membawahi : 
1. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian : melakukan 
urusan surat menyurat, pelaksanaan kearsipan dan ekspedisi, 
pengelolaan urusan rumah tangga dan perlengkapan, 
pengelolaan aset, penyelenggaraan urusan perpustakaan, 
informasi dan dokumentasi, serta pengelolaan urusan 
administrasi kepegawaian, pembinaan jabatan fungsional 
dan evaluasi kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara.6 
2. Kepala Sub Bagian Penyusunan Program dan Keuangan : 
melakukan penyiapan bahan penyusunan program dan 
anggaran, pemantauan, pengelolaan sistem informasi, 
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program dan anggaran 
serta melakukan pengelolaan dan penyiapan bahan 
pelaksanaan verifikasi, penatausahaan, perbendaharaan, dan 
pembukuan keuangan, urusan akuntansi dan pelaporan 
keuangan, serta penyiapan bahan tanggapan pemeriksaan. 
b. Bidang Kelembagaan dan Pengawasan : melaksanakan 
pelayanan proses penyuluhan, pembentukan, pendirian dan 
perubahan anggara dasar, serta pembubaran koperasi, 
pemberdayaan dan pengembangan standarisasi organisasi dan 
tatalaksana Koperasi dan Usaha Mikro, penyuluhan, fasilitasi 
advokasi dan hukum serta melakukan bimbingan pengawasan, 
                                                          
6Peraturan Daerah Kabupaten Kediri, Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan 
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri., Hlm.7 
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kepatuhan dan akuntabilitas Koperasi. 
c. Bidang Produksi dan Retrukturisasi Usaha : melaksanakan 
perumusan kebijakan, menyelenggarakan koordinasi dan 
sinkronisasi pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan 
standarisasi produk, pemantauan, analisa, evaluasi dan 
pelaporan, serta melaksanakan kebijakan di bidang penyusunan 
strategi pengembangan usaha, pemetaan kondisi dan peluang 
usaha, pendampingan usaha, pengembangan dan penguatan 
usaha, perlindungan usaha, dan pengembangan wirausaha baru, 
Koperasi dan Usaha Mikro.7 
d. Bidang Pembiayaan dan Pemasaran : melakukan fasilitasi 
permodalan, pnngembangan usaha simpan pinjam konvensional 
dan syari’ah, serta pembiayaan dan jasa keuangan koperasi, 
melaksanakan perumusan kebijakan, koordinasi dan sinkronisasi 
pelaksanaan kebijakan, serta pemantauan, analisis, evaluasi dan 
pelaporan di bidang pemasaran produk.  
Berdasarkan tata kerja dalam melakukan tugas pokok dan 
fungsinya, Kepala Dinas, Sekretaris Kepala Bidang, Kepala Sub 
Bagian, Kepala UPTD dan Kelompok Jabatan Fungsional 
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik 
dalam lingkungan masing-masing maupun antar satuan organisasi 
di lingkungan Pemerintah Daerah serta Instansi lain diluar 
                                                          
7Ibid. Hlm.13 
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Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas pokoknya masing-masing. 
 Setiap pemimpin satuan organisasi mengawasi bawahanya 
masing-masing apabila terjadi penyimpangan agar mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan. Setiap pemimpin satuan 
organisasi bertanggungjawab memimpin dan mengkoordinasikan 
bawahan masing-masing dan memberikan bimbingan serta 
menyampaikan laporan berkala tepat waktu. Setiap laporan yang 
diterima oleh pimpinan satuan organisasi dan bawahannya diolah 
dan dipergunakan sebagai bahan untuk penyusunan laporan lebih 
lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada bawahannya. Dalam 
menyampaikan laporan masing-masing kepada atasan, tembusan 
laporan disampaikan pula kepada satuan organisasi lain yang secara 
fungsional mempunyai hubungan kerja.8 
e) Perkembangan Usaha Kecil danMenengah Kabupaten Kediri 
Kabupaten Kediri merupakan daerah yang memiliki 
potensi besar dalam sektor UKM. Hal ini dapat terlihat dari 
banyaknya dan terus meningkatnya jumlah UKM yang sama 
sehingga sektor ini mempunyai banyak kontribusi dalam 
membantu perekonomian rakyat.Hal ini sesuai dengan Bapak 
Tunggul Adi Wibowo selaku Kepala Bidang Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri dalam wawancara mengatakan: 
                                                          
8Ibid. 
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“di kediri ini terdapat 5.400 UKM paling banyak 
terdiri dari olahan Makanan Minuman, Fashion Garmen 
mulai dari batik, baju, tas, sepatu sintestis, sepatu kulit, terus 
juga ada handy craft mulai dari kerajinan kayu, bambu, dan 
besi termasuk souvenir dll. Sehingga tumbuhnya UKM di 
Jawa Timur ini, Kediri saya lihat menempati angka yang 
terbesar mulai 2016-2018 kami yang tertinggi baik dari 
jumlah produk yang dihasilkan maupun misi dagang yang 
kita titipkan.”9 
 
Pengembangan UKM tersebut  tidak terlepas dari peran 
pemerintah sebagai penanggung jawab dalam melindungi 
masyararakat. Proses kerjasama antara peran pemerintah dan 
antusias masyarakat ini sangat  membantu proses pendapatan. Baik  
pendapatan per kapita masyarakat maupun  pendapatan daerah. Hal 
ini seperti yang dikatakan oleh Bapak Nuruddin selaku pemilik 
UKM produk sepatu: 
“Alkhamdulillah tambah maju dalam pengembangan 
UKM di daerah kediri, terlihat perekonomian masyarakat 
yang berkembang. Terlihat banyaknya pusat oleh-oleh yang 
pastinya bekerjasama dengan tempat termasuk pariwisata 
dan travel itu sangat membantu pendapatan masyarakat. 
Selain itu, konsentrasi perhatian dari Bupati Kediri untuk 
UKM masyarakat cukup besar”.10 
 
Dari pemaparan Bapak Tunggul Adi Wibowo dan Bapak 
Nuruddin dapat di simpulkan bahwa Melimpahnya kekayaan alam 
Kabupaten Kediri tentunya memberikan peluang bagi 
                                                          
9Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
10Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Nuruddin selaku Pemilik UKM Sepatu, Pada 
Hari Minggu, 17 Februari 2019 
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masyarakatnya untuk meningkatkan perekonomiannya dengan 
berbagai jenis usaha. Pengembangan usaha tersebut juga 
melibatkan dunia usaha serta masyarakat dalam berperan serta 
secara aktif untuk melakukan proses pengembangan. 
Terdapat peluang dalam pengembangan UKM  Kabupaten 
Kediri ini yaitu:11 
a. Respon positif masyarakat terhadap kebijakan pemerintah 
b. Tersedianya potensi usaha 
c. Pangsa pasar yang semakin terbuka 
d. Terbukanya lapangan kerja 
e. Menciptakan ide untuk lebih variatif dan inovatif dalam 
menghasilkan produk 
Salah satu potensi yang dapat ditumbuhkembangkan di 
Kabupaten Kediri adalah wisata kuliner. Sebenarnya Ada juga 
UKM kerjainan bambu, handcraft, fashion namun yang 
mendominasi sebanyak 75% adalah olahan makanan dan minuman. 
Umumnya kuliner tersebut selalu memunculkan berbagai jenis 
makanan kreatif dan favorit yang memperhatikan berbagai 
kalangan usia mulai dari segmentasi kaum muda sampai dengan 
orang tua. UKM  di Kabupaten Kediri secara umum sangat 
beragam. Terbukti semakin bertambahnya pusat oleh-oleh khas 
kediri. 
                                                          
11 Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri, Buku Potensi Produk Daerah Kabupaten Kediri, 
Hlm.ii. 
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Tabel 4.2 
Peningkatan Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Kediri 
 Tahun 2017 Tahun 2018 
Presentase 
Peningkatan 
Usaha 
 
94,33% 
 
136,26 % 
Sumber : Buku Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Tahun Anggaran 2019   
 
Adanya otonomi daerah mengharuskan tiap daerah untuk 
selalu mengembangkan potensi-potensi ekonomi yang 
dimilikinya.12Kondisi internal UKM pengolahan pangan berdaya 
saing di suatu daerah tersebut dirumuskan berdasarkan aspek 
kekuatan. Kekuatan yang dimiliki oleh UMKM pangan adalah; 1) 
Bahan baku bersifat lokal dan selalu tersedia; 2) Produk umumnya 
memiliki merek; 3) Produk memiliki sertifikat halal; 4) Makanan 
khas daerah; 5) Sesuai dengan selera masyarakat setempat; dan 6) 
Harga terjangkau.13 
f) Potensi Produk Daerah Kabupaten Kediri 
Kabupaten Kediri terdiri dari 26 Kecamatan, 343 Desa dan 1 
Kelurahan, dengan luas wilayah 1.386,05 km2, masyarakat 
kabupaten kediri masih bercorak agraris dimana sebagian besar 
penduduk masih sangat bergantung pada sektor pertanian sebagai 
mata pencaharian dan dikenal sebagai lumbung padi bagi Provinsi 
                                                          
12Dina Mellita dan Deni Erlansyah, “Pemetaan Industri Kreatif .........hlm.2 
13 Musa Hubeis,dkk., “Strategi Pengembangan UMKM Pangan Yang ......hlm.135 
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Jawa Timur.14 Komoditas pertanian yang dihasilkan didominasi 
oleh produk tanaman pangan seperti : padi, jagung, ubi kayu, ubi 
jalar, kacang tanah, kacang kedelai, sayuran dan buah-buahan. 
Komoditas perkebunan didominasi oleh tanaman tebu, kelapa, 
kapuk randu, kopi, jambu mente dan kakao.  
Karena mindset masyarakat mulai berkembang bisa 
mengolah bahan baku menjadi sesuatu yang memiliki nilai jual 
seperti potensi suatu desa adalah pisang. Pelaku usaha merubah 
sebuah pisang tersebut untuk menjadi sesuatu yang dapat di jual, 
misalnya getuk pisang, keripik pisang, bolu pisang dll.Adapun 
terdapat perkembangan masyarakat untuk menjaga potensi produk. 
Singkat cerita yang dipaparkan olehBapak Drs. Tunggul Adi 
Wibowo sebagai Kepala Bidang Produksi dan Retrukturisasi  Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri dalam wawancara 
adalah sebagai berikut : 
“Di Kabupaten Kediri ini sedikit berbeda, karena 
kesadraan masyarakat cukup tinggi, mereka memiliki insiatif 
dalam menjaga kekerabatan dan mempertahankan potensi 
daerah, untuk mendirikan koperasi sentra. Didalamnya 
terdapat koperasi tahu, tempe, dan  produk unggulan seperti 
mangga podang serta kopi”.15 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dibuktikan bahwa 
kesadaran masyarakat dalam menjunjung tinggi adanya potensi 
produk yang dapat diolah menjadi UMKM cukup baik. Untuk 
                                                          
14 Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri, Buku Potensi....... Hlm. i 
15 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi 
dan Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
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itulah UMKM perlu terus diberdayakan agar menjadi tangguh, kuat 
dan mandiri serta berdaya saing tinggi. Berkaitan dengan hal 
tersebut Pemerintah Kabupaten Kediri melalui Dinas Perdagangan 
serta Dinas Koperasi dan Usaha Mikro berusaha melakukan 
pembinaan secara terarah, terpadu dan berkesinambungan.16 
Berikut ini merupakan daftar komoditas dari hasil pelatihan 
usaha dan pemeran UMKM  masyarakat Kabupaten Kediri yang 
berhasil diolah menjadi suatu produk dan dapat menjadi oleh-oleh 
khas kediri yang sudah di titipkan ke berbagai macam pusat oleh-
oleh kediri, Koperasi Usaha, pemasaran media online. Maka tidak 
dipungkiri lagi bahwa hasil olahan komoditas ini sudah banyak 
dikenal masyaraat lokal maupun non lokal. 
 
                                                          
16 Dinas Perdagangan Kabupaten Kediri, Buku Potensi .......Hlm.ii 
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Tabel 4.3 
Daftar Komoditas Produk Unggulan UmkmKabupaten Kediri 
No Komoditas Nama Produk Nama Pemilik Alamat HP 
1. Kedelai (Tahu) 1. 
Hk tofu Asep Wijayanto Ds. Keniten Kec. Mojo Kediri 081555390806 
2. 
DTT tahu M.Bahrodin Ds. Melati Kec. Mojo Kediri 085859652763 
3. 
GTT Gatt Siswanto Ds Toyoresmi Kec. Ngasem 081333824557 
2. Kopi 1. 
Kopiayu putri wilis Sudiro Ds. Besuki Kec. Mojo Kediri 
089679430810 / 
0895395732629 
2. 
Kopi Salak Qira Sunu Ds. Segaran Kec. Wates Kediri 0858 1577 3233 
4. Kopi Bubuk Kelud Dobid Ds. Puncu Kec. Puncu  0822 5700 8987 
3. Tebu 1. 
Gula nirasari Guncono Ds. Nambaan Ngasem Kediri 081310011195 
2. Gula mut dan 
kecap serai 
Yanto/ Ayuk 
Ds. Adan-Adan Kec. Gurah 
Kediri 
085790490090 
3. Zeru mufin Seru Dayat Ds. Tawang Kec. Wates Kediri 085808407999 
4. Sepatu Kulit 
Edelweiss 
Seru 
Ds. Tawang (Kauman) Kec. 
Wates Kediri 
0858 0840 7999 
6. Produk Kulit 
Legacy Leather Art 
Partyah 
Ds. Gedangsewu Kec. Pare 
Kediri 
085646363554 
5. Kacang tanah 1. Sambel pecel 
istiqomah 
Nasrul 
Ds. Putih Kec. Gampengrejo 
Kediri 
085311686647 / 085736939082 
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2. 
Kacang Kriuk Ava Zudi Kec. Kras Kab. Kediri  0822 6456 8538 
3. 
Sangrai  Dience Ds. Sukerejo Kec. Ngasem 085807241715 
6. madu 1. 
Queen bees madu Nikmatul Mujiah Ds. Joho Kec. Semen Kab. Kediri 085200535345 
2. Madu murni ratu 
kelir 
Imam Dholihin Ds. Joho Kec. Semen Kab. Kediri 085749690396 / 081555452849 
3. 
Nuhana  Kec. Badas Kediri  081 259 738 57 
7. kayu 1. Alat musik drum Agus Ds. Bringin Kec. Badas Kediri 085203363476 
2. Souvenir telenan 
kayu 
Farid abitoy 
Ds. Toyoresmi kec. Ngsem kab. 
Kediri 
085732360924 
3. Ukiran kayu holic Ruri Kec. Pare Kab. Kediri 08125974456 
4. Produk kuda-
kudaan dari kayu 
Amin Ds. Dayu kec. purwoasri 081332673060 
8. pisang 1. Gethuk pisang 
SHR 
Sahiri 
Ds. Toyoresmi Kec. Ngasem 
Kediri 
085708410015 
2. Kripik & Sale 
Pisang 
Ali jaya Kec. Ringinrejo Kab. Kediri 0858 1506 7081 
3. Es Pisang Ijo 
Dapur Alia 
Yune 
Wisma Katang IV no. 16 Kec. 
Ngasem Kediri 
0821 4232 4632  
4. Bolen Pisang DK 
Group 
 Toyoresmi 082143118292 
5. 
Onana Kunik 
Ds. Kayen Kidul Kec. Kayen 
Kidul 
0812 3124 8671 
7. Ontong pisang 
crispy “Onory” 
Mey Sulistyo Putri Ds. Pesing Kec. Purwoasri 081385057844 
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9. ketan 1. 
Wingko londo Sri Aquriswanti 
Ds. Brenggolo Kec. Plosoklaten 
Kediri 
085258722125 
2. 
Cake ketan hitam Imelda Salupi Ds. Bedhug Kec. Ngadiluwih 81259725710 
3. 
Madumongso Indah zu Ds. Pule Kec. Kandat Kediri 0812 3125 0515 
4. Berbagai Olahan 
Makanan dan 
Ketan Yang Kom 
 Ds. Plosoklaten Kec. Plosoklaten  0813 5752 5989 
10. jagung 1. 
Java Corn (tortilla) Tutik 
Ds. Gedangsewu Kec. Pare 
Kediri 
085655670253 
2. Fesri (tortilla, susu 
jagung) 
Mariyanti Ds. Tanon Kec. Papar Kediri 085649339255 
3. Ampok Jagung 
(Restu) 
 
Mamik 
 
Kec. Kayen Kidul 
0857 3083 7600 
 
11. coklat 1. 
Coktau Melani 
Ds. Wonorejo Kec. Ngadiluwih 
Kediri 
085735141412 
3. stik coklat puja 
snack 
Ustada 
Ds. Brenggolo Kec. Plosoklaten 
Kediri 
81234160028 
6. Coklat Tempe Niki 
Coklat 
Vina 
Ds. Sambirejo Kec. Gampengrejo 
Kediri 
0856 0639 3003 
Sumber : File Data Komoditas Produk Unggulan Kabupaten Kediri.
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B. Temuan Penelitian 
1. Pola Usaha Diskopusmik dalam Mengembangkan UMKM 
Masyarakat 
a) Pameran UMKM 
Salah satu masalah besar yang dihadapi dalam 
pengembangan UMKM adalah rendahnya akses UMKM terhadap 
pasar. Maka dari itu, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri memberikan bantuan kepada UMKM dalam 
memperkenalkan dan memasarkan produk-produknya melalui 
penyelenggaraan promosi produk UMKM. Melalui pameran 
produk UMKM ini diharapkan para pengelola di Kabupaten Kediri 
semakin aktif dan selektif. Dalam wawancara dengan Bapak Erwin 
Milu, S.H selaku Kasi Produksi mengatakan: 
“kita ada dua jenis pameran, yaitu yang pertama 
pameran luar kota itu biasanya lewat undangan resmi juga 
terdapat pameran yang ber anggaran ataupun mandiri. 
Apabila pameran tersebut ada anggaran pasti banyak UKM 
yang ingin segera mengikuti pamran, namun pihak Dinas 
selalu menyeleksi terlebih dahulu dan selalu mengutamakan 
UKM yang baru berdiri untuk memasarkan produknya agar 
lebih di kenal daerah lain. Sedangkan pameran mandiri kita 
menawarkan kepada para UKM yang bersedia membayar 
secara mandiri. Baik dari transportasi, penginapan, 
konsumsi dll. Dan yang kedua pameran dalam daerah 
dinamakan pameran keliling yang di adakan satu tahun 
sekali di setiap kecamatan. Kebanyakan di utamakan UKM 
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dari kecamatan tersebut dan sebagian dari kecamatan 
luar.”17 
Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kepala Bidang Produksi 
dan Retrukturisasi Usaha yang biasa disebut ayah UMKM 
Kabupaten Kediri menambahkan: 
“disini banyak orang bisa membuat produk, namun 
kelemahannya dia tidak bisa menjual sehingga perlu di 
berikan sarana bukan uang, tapi dengan cara merubah 
mindset mereka dengan cara menjual secara online baik itu 
instagram maupun facebook dan di terima nya produk UKM 
mereka di gerai-gerai yang dapat menampung produk-
produk yang belum memiliki izin. Karena itu di perlukan 
sebagai test market. Salah satunya adalah dengan mengikiuti 
pameran usaha di daerah lokal.”18 
Serupa dengan Bapak Nuruddin selaku pemilik UMKM 
berbagai macam sepatu yang mana dia merintis mulai dari nol 
sampai memiliki usaha yang mulai pesat dan pernah mengikuti 
pameran luar kota maupun dalam daerah menambahkan: 
“yang dilakukan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
untu masyarakat Kabupaten Kediri lumayan Bagus sih 
termasuk salah satunya adalah promosi. Promosi itu lewat 
pemasaran onlie dan pameran keliling tingkat kabupaten 
kediri dan termasuk kemarin tingkat luar kota seperti di 
tuban, jakarta dll.”19 
Bapak Tunggul Adi Wibowo sebagai Kepala Bidang Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha menambahkan: 
                                                          
17Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019  
18Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019  
19 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Nuruddin selaku Pemilik UKM Sepatu, Pada 
Hari Minggu, 17 Februari 2019 
81 
 
“bagi para pemilik UKM yang terlambat akan 
media massa kita sosialisasikan terkait pelatihan teknologi 
termasuk cara pemasaran  secara online tapi di lembaga 
lain. Di daerah kediri ini ada yang namanya academy 
UMKM. Kita disini hanya sebagai perantara sosialisasi 
bahwa pelatihan tersebut ada namun tidak di sini. Kita 
hanya memfasilitasi promosi produk lewat media massa 
bukan pelatihan memasarkan prosuk dengan cara media 
massa.”20 
  Bapak Nuruddin juga menambahkan : 
  “saya tidak mengikuti promosi produk lewat media 
online karena kalau saya online memangs engaja saya 
limpahkan kepada reseller. Karena saya tidak mampu. 
Karena saya memproduksi barang, jadi apabila tidak dapat 
konsentrasi ke gadget saya tidak mungin dapat mengikuti 
nya. Intinya apabila kita tidak siap dalam piranti seperti itu 
mending jangan. Karena saya tidak punya admin. Saya 
sekarang masuk ke grosir, reseller, car free day dan produk 
saya di pasarkan lewat media online oleh Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri.”21 
Tujuan dari dilaksanakannya kegiatan promosi produk usaha 
UMKM antara lain : 
1. Sebagai ajang promosi dan pemasaran produk UMKM kepada 
masyarakat baik itu nasional maupun internasional yang 
diharapkan dapat menembus pangsa pasar. 
2. Mempromosikan produk UMKM dalam meraih pasar global 
untuk mengantisipasi masuknya produk-produk yang diproduksi 
oleh produsen. 
                                                          
20Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
21 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Nuruddin selaku Pemilik UKM Sepatu, Pada 
Hari Minggu, 17 Februari 2019 
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3. Merupakan forum bertukar wawasan baik antar sesama 
pengrajin, pengusaha ataupun dengan masyarakat untuk 
meningkatkan teknologi, kualitas dan mutu hasil. 
4. Sebagai ajang kompetisi untuk meningkatkan kreasi dan 
kemandirian masyarakat yang inovatif. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan promosi 
produk tersebut merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 
pelaku usaha UMKM. Sebab,mereka memanfaatkan kegiatan ini 
untuk memperkenalkan hasil produksinya kepada masyarakat luas. 
Maka dari itu, Dinas Koperasi dan Usaha mikro sangat selektif 
untuk memilih UMKM mana yang berhak menjadi peserta dalam 
pameran ini. UMKM yang biasanya menjadi peserta adalah 
UMKM yang menjadi binaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri. 
Kegiatan pameran yang di laksanakan oleh Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro kabupaten Kediri dapatdi katakan telah 
maksimal. Sebab dapat di ketahui bahwa dalam pameran tersebut, 
produk-produk masyarakat banyak di minati oleh masyarakat. Baik 
masyarakat dalam maupun luar daerah. Bahkan, juga terjadi 
transaksi dengan jumlah yang cukup besar, baik itu transaksi tunai 
maupun dalam bentuk order atau pesanan.   
 
 
83 
 
b) Pelatihan Usaha 
Jiwa kewirausahaan merupakan hal terpenting yang harus 
dimiliki oleh setiap pengusaha, terutama para pelaku UMKM. Jiwa 
kewirausahaan ini mempunyai keterkaitan besar dengan unsur 
inovasi. Jika seorang pelaku usaha memiliki jiwa kewirausahaan 
yang tinggi, maka ia akan mampu seseorang dikatakan berjiwa 
wirausaha jika ia mampu mempraktekan inovasi secara sistematis. 
Hal iniseperti yang di katakan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo: 
“penumbuhan wira usaha baru untuk memotivasi 
masyarakat teknis nya adalah mengadakan pelatiha-
pelatihan di daerah atau merupakan kantong sumber potensi 
produk. Contoh : di  pegunungan wilayah petung roto 
Kecamatan Mojo di situ banyak potensi nya di antara nya 
pisang raja nangka, ubi, singkong, getah pinus.  Nah kita 
latih mereka untuk membuat produk olehan dari pada potensi 
tersebut. Tidak hanya potensi, desa miskin pun kita latih 
biasanya kita tetap menyesuaikan bahan yang paling dekat 
untuk di peroleh. Contoh : bambu di wilayah pamongan. Nah 
kita bina mereka agar bambu tersebut menghasilkan sesuatu, 
salah  satu nya adalah membuat kerajinan yang mudah 
dijinjing dan mudah di kenal oleh masyarakat.”22 
 
Oleh karena itu, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten 
Kediri dalam melaksanakan program pengembangan kewirausahaam 
dan keunggulan kompetitif UKM menyelenggarakan kegiatan 
kewirausahaan bagi masyarakat. Ibu Khasanah Selaku pemilik UKM 
jasa catring menambahkan: 
                                                          
22Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
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“memang pernah mengikut kegiatan pelatihan 
pembuatan berbagai jenis makanan dan minuman. 
Sebelumnya saya tidak mengerti cara pembuatan makanan 
dengan model yang menarik, packing yang baik dan berbagai 
jenis plastik. Tapi di setiap pelatihan saya melihat teman yang 
antusias untuk berwirausaha. Jadi saya berniat untuk 
mengikuti dengan sungguh-sungguh. Yang saya kembangkan 
dulu adalah pembuatan dodol salak, lambat laun saya 
berinovasi baru untuk membuat berbagai jenis makanan kue 
basah dan hingga sekarang saya memiliki usaha cattering.”23 
 
Kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah pemberian 
materi oleh narasumber yang telah ditunjuk dan didampingi dari staff 
Dinas yang berkaitan dengan kewirausahaan dan kemampuan 
manajerial. Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi menambahkan: 
“di aturan untuk keuangan itu di perbolehkan untuk 
peserta sebegai uang transport per hari nya Rp25.000 untuk 
setiap orang tapi di kurangi pajak. Yang pasti kita hanya 
menganggarkan untuk perlengkapan sebagai praktik setelah 
pelatihan, konsumsi, uang transportasi peserta, dan dana untuk 
narasumber. Jumalh anggaran Setiap pelatihan berbeda karena 
melihat jenis pelatihannya. Tapi mayoritas hampir sama yaitu 
sekitar Rp.25.000.000.”24 
 
Hal ini juga di dukung oleh pernyataan dari Pak Nuruddin 
selaku peserta pelatihan usaha : 
 “memang ada uang transport untuk peserta dari pelatihan 
yang nilainya variatif tergantung jenis pelatihannya. Hal 
tersebut anggaran dari APBD turun ke Dinas selanjtnya di 
salurkan ke masyarakat termasuk pelatihan Usaha ini.”25 
                                                          
23 Wawancara yang dilakukan oleh Ibu Khasanah selaku Pemilik UKM Catering, Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
24Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
25 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Nuruddin selaku Pemilik UKM Sepatu, Pada 
Hari Minggu, 17 Februari 2019 
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Dapat disimpulkan bahwa Pelatihan ini dimaksudkan untuk 
memberikan tambahan skill kepada para peserta pelatihan. Dengan 
pelatihan ini di harapkan dapat tercipta wirausaha baru dengan hasil 
produksi yang inovatif dan mampu bersaing. Penyelenggaraan 
pelatihan kewirausahaan merupakan agenda rutin tahunan yang 
dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Miro Kabupaten Kediri.  
Tabel 4.4 
Kegiatan Pelatihan Oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri kepada Masyarakat Kabupaten Kediri 
Tahun 2018 
No. Jenis Pelatihan Tanggal Tempat 
1. Pembuatan souvenir 12-16 Februari   
2. Pembuatan Souvenir 19-27 Februari   
3. Desain Sabun 12-16 Maret  Papar 
4. Olahan Pisang 19-23 Maret  Gadungan 
5. Olahan nanas 26-29, 31 Maret  Sumberagung 
6. Olahan salak 2-6 April  Segaran 
7. Olahan Lele 26-29, 31 April  Pare 
8. Sepatu Kulit DSR 30 April, 2-5 Mei  Pare 
9.  Sepatu Kulit Lanjut 7-9, 11-12 Mei Pare 
10.  Olahan Tahu 23-27 July Keniten 
11. Olahan Tahu 30-31 July, 1-3 
Agustus 
Sendang 
12. Olahan Batok 6-10 Agustus  Tengger Kidul 
13. Ikan Tawar 13-16, 18 Agustus Bringin 
14. Ukir Kayu 27-31 Agustus pehkulon 
15. Olahan Blimbing 3-7 September Pagu 
16. Olahan Jamur 10-15 September Pare 
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17. Kain Perca 17-21 September Grogol 
18. Olahan Nangka 24-28 September Dawung 
19. Olahan Mangga 1-5 Oktober Banyakan 
20. Olahan Durian 23-26 Oktober Mojo 
21. Kerajinan Las Logam 22-26 Oktober  Kayen 
22. Air Brush 26-31 Oktober Papar 
23. Fiber Glass 1-6 November Papar 
24. Serat Nanas 9- 12 November Duwet 
25. Anyaman Bambu 12,13 November Bangsongan 
26. Sablon Jahit Kaos 12,13 November Tawang 
27. Serat Nanas 13-16 November Pranggang 
28. Krajinan Bambu 13,14 November Parang 
29. Lampu Hias 14-16 November Adan-adan 
30. Sepatu Kulit 14-16 November Tawang 
31. Olahan Pisang 23-24 November Satak 
32. Fiber Glass 23-24 November SIK Papar 
33. Olahan Sirsak 24-25 November Peh Kulon 
34. Kripik dan Sale Pisang 26-27 November Puhsarang 
35. Anyaman Sintetis Rotan 28-29 November Plaosan 
26. Sun Blasting 30  Nov-1 Des SIK Papar 
37. Kemasan WUB 3-4 Desember Mlati 
38. Kemasan WUB 6-7 Desember Brenggolo 
39. AA Packaging 10-11 Desember SIK papar 
40. AA Packaging 13-14 Desember SIK Papar 
Sumber : Data Pelatihan Usaha Masyarakat Kabupaten Kediri dari Dinas 
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
 
Tebel di atas menunjukkan pelatihan yang sudah dilaksanakan 
selama satu tahun dalam tahun anggaran 2018. Berbagai macam 
pelatihan tersebut menghasilkan kemandirian masyarakat dan 
tergugahnya jiwa kewirausahaan mereka meskipun tidak semua peserta 
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pelatihan dan sebagian peserta saja yang antusias melaksanakan kegiatan 
wirausaha yang di bina oleh Diskopusmik. 
Tabel 4.5 
Peningkatan Binaan Pameran UKM yang omsetnya meningkat 
 Tahun 2017 Tahun 2018 
Presentase Binaan 
Pameran/Expo 
54,26 % 58,2 % 
Sumber : Buku Rencana Kerja Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Tahun 
Anggaran 2019 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk menunjang 
peningkatan dan perkembangan omset hasil UMKM di Kabupaten 
Kediri ini ada 2 jenis pameran. Yaitu pameran lokal yang 
diselenggarakan setiap bulan dan bergilir dari kecamatan satu ke 
kecamatan yang lain. Kegiatan pameran lokal ini mengutamakan 
pemilik UMKM yang berada di kecamatan sesuai dengan lokasi 
pameran pada saat itu. 
2. Peran Diskopusmik dalam Mengembangkan UMKM Masyarakat 
a) Fasilitator dan Pembinaan 
Sangat diperlukan adanya peran Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro untuk memfasilitasi atau memberikan fasilitas dalam bentuk 
sarana dan prasarana untuk mendukung jalannya usaha UKM. Di 
maksudkan untuk memfasilitasi setiap kegiatan pengembangan 
dengan menjembatani antara pelaku usaha dengan pihak yang 
dibutuhkan pelaku usaha. Seperti : permodalan, penyediaan 
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blangko P-IRT, pengajuan HAKI baik label merek dan halal, serta 
pengajuan Hak Cipta Produk UKM. Seperti yang di paparkan oleh 
Bapak Tunggul Adi Wibowo: 
“dasarnya adalah kita bina mulai dari permodalan, 
bunga yang rendah, dana bergulir, ada juga merek 
legalitas usaha sampai halal, Haki, PIRT, kita tidak 
mengeluarkan, tapi kita menyalurkan saja. Sosialisasi ke 
masyarakat sebagai fasilitator.”26 
Reaksi dari tanggapan masyarakat dibawah binaan Dinas juga 
antusias terhadap Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Terbukti dalam sebuah wawancara 
oleh Ibu Khasanah yang mengatakan : 
“Usaha saya kacang dan kue onde-onde sudah 
memiliki P-IRT yang bermula tidak mengerti apa-apa lalu di 
beri arahan oleh pihak Dinas untuk mengajukan P-IRT. Lalu 
di adakan penuluhan, ujian soal yang cukup membuat saya 
bingung. Namun saya tetap menjalani saja apa yang menjadi 
persyaratan yang telah di arahkan oleh pihak Dinas. 
Sebelum penyuluhan di survei dulu ke rumah untuk melihat 
lokasi usaha apakah layak untuk berwirausaha makanan. 
Sebab kebersihan juga harus terjaga.”27 
Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi menambahkan: 
 “apabila P-IRT bisa ya P-IRT dulu lah, baru ke SIUP. 
Tergantung dari kemampuan masing-masing. Biasanya 
usaha mikro memilih yang gratis, yitu P-IRT. Namun ada 
juga apabila UKM nya ada kemampuan lebih dari segi 
finansialnya memilih langsung mengurus SIUP , merk, halal 
                                                          
26Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
27 Wawancara yang dilakukan oleh Ibu Khasanah selaku Pemilik UKM Catering, Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
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dll. Kalau SIUP sebenarnya gratis, Cuma menguru NPWP 
nya sebagai salah satu persyaratan itu agak sulit.”28 
Bapak Tunggul Adi Wibowo menambahkan : 
“Bukan berarti kami memfasilitasi segala bentuk  
Kebetulan di Kabupaten Kediri ini agak beda bahwa peran 
serta dalam membangun UMKM itu semua sektor berjalan 
bersama. Contoh : yang sudah menjadi binaan kami adalah 
produk ikan. Itu nanti dinas perikanan juga membina lgai. 
Sehingga lebih banyak lagi celah-celah ilmu, inovasi-
inovasi baru yang mereka dapat dan sama-sama kita 
bangun.”29 
  Untuk mencapai sasaran sebagai perlindungan UKM 
masyarakat, Dinas ini memiliki sasaran program untuk 
meningkatkan  penataan permodalan sehingga terwujud pelaku 
usaha yang kuat. Permodalan merupakan faktor utama yang 
diperlukan untuk mengembangkan suatu unit usaha maka dari itu 
dibutuhkan suatu kegiatan pemberian sosialisasi. Seperti yang 
dikatakan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo: 
  “sumber permodalan UMKM yang pertama dari 
anggaran APBD kabupaten kediri untuk penguatan usaha 
dan penumbuhan wirausaha baru yang dinamakan Dana 
Bergulir dengan bunga cukup rendah, yaitu 6% per tahun. 
Jadi, satu bulan hanya 1,5%. Itu dengan gessperiode 5 
bulan. Artinya uang di pakai dulu tahap lima bulan 
berikutnya baru mengangsur. Itu permodalan yang ada di 
PemKab. Kita juga kerja sama dengan perbankan untuk 
menyalurkan juga mulai 2018 akhir itu ada permodalan 
dari BUMN di Indonesia untuk permodalan bagi UMKM. 
Kita melakukan rekomendasi serta pendekatan secara 
                                                          
28Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
29Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
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fakta yaitu berupa bukti produk di lapangan dan Kita 
memberikan informasi kepada pelaku UKM melalui 
kegioatan sosialisasi.”30 
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan oleh pihak 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri ini untuk para 
pelaku usaha   bertugas sebagai fasilitator bagi para pengusaha dan 
pihak yang akan memberikan kebutuhan masyarakat pengusaha 
tentang penyediaan pinjaman permodalan dan proses perizinan. 
Yang di lakukan adalah sosialisasi dukungan informasi melalui 
kgiatan penyuluhan dengan mengumpulkan para pelaku UKM 
yang kemudian dilakukan di lakukan penyampaian informasi atau 
memberikan pengertian secara langsung mengenai tata cara terkait 
dengan kegiatan permodalan da proses perizinan. Yang di berikan 
oleh pemerintah daerah, karena semua kegiatan itu akan 
direkomendasi oleh pemerintah pusat. 
b) Monitoring dan Evaluasi 
Sering kali permasalahan yang dihadapi oleh UMKM adalah 
terbatasnya kualitas sumber daya manusia. Maka peran pemerintah 
sangat dianjurkan setelah adanya pembinaan terdapat pengawasan 
terhadap masyarakat untuk dilihat sejauh mana masyarakat 
sungguh-sungguh untuk konsekuensi atas binaan tersebut. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo dalam 
wawancara : 
                                                          
30Ibid. 
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“bentuk pengawasan dari Dinas ini ada namanya 
monitoring dan evaluasi. Kita biasa menyebutnya yaitu 
Monev. Itu biasa kita lakukan setelah tiga bulan pelatihan. 
Seperti apa hasilnya. Apakah mereka sungguh-sungguh 
dalam mengikuti pelatihan atau tidak. Karena tidak semua 
peserta selalu bersungguh-sungguh. Apabila sungguh-
sungguh beberapa peserta dari pelatihan tersebut pasti 
minta bantuan untuk pengembangan selanjutnya seperti 
permodala, promosi produk dll.”31 
Terbukti oleh salah satu peserta pelatihan yang hanya ingin 
mengikuti pelatihan saja. Seperti yang dikatakan oleh Ibu 
Khasanah dalam wawancara yaitu: 
“saya mengikuti kegiatan yang di arahkan oleh Dinas tapi 
tidak pernah menajalankan evaluasi karena saya tidak ingin 
fokus di UKM pelatihan tersebut namun tetap menjalankan 
UKM di bawah binaan dinas dengan membuat produk 
sendiri yang saya sukai.”32 
  Bapak Erwin Selaku Kasi Produksi menambahkan : 
  “paling tidak tetap aku akui monitoring kita sulit 
karena pelatihan satu belum selesai sudah ada pelatihan 
lagi. Kita lebih ke by phone. Karena kita mengetahui 
siapa saja yang mengikuti pelatihan. Setelah kegiatan 
pelatihan selalu saya himbau untuk praktik di rumah dan 
hasilnya di kirim lewat gambar atau di bawa ke antor. 
Sebagian dari pelatihan entah satu atau dua itu selalu ada 
peserta yang memberi tahukan hasil praktik 
produknya.”33 
                                                          
31Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
32Wawancara yang dilakukan oleh Ibu Khasanah selaku Pemilik UKM Catering, Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
33Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa Pemantauan hasil pelatihan 
usaha pemerintah bagi UKM oleh Dinas Koperasi dan Usaha 
Mikro Kabupaten Kediri dilakukan dengan cara evaluasi dan 
monitoring praktik usaha peserta baik melalui gadget maupun 
pertemuan langsung. Pemantauan dilakukan dengan tujuan agar 
peserta pelatihan termotivasi dan sungguh-sungguh untuk 
melanjutkan wirausaha baru yang akan diarahkan oleh Dinas 
selanjutnya.  Maka usaha yang sedang di lakukan UKM tersebut 
dapat dikatakan baik apabila kegiatan dari Dinas dilakukan secara 
efektif.  
c) Pendampingan Usaha 
Beberapa kegiatan yang di peran kan pihak Dinas Koperasi 
dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri sebelum adanya pelatihan, 
pemasaran, permodalan dan pemeberian perizinan usaha, 
masyarakat sudah didampingi dan dihimbau sebelumnya oleh 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri. Dalam 
wawancara Mbak Diah Ayu Ratna Dewi A.Md.Bns selaku Tenaga 
Penyuluh Lapangan mengatakan: 
“mulai dari meminta data UKM di setiap kecamatan. 
Karena kita selalu update data dari kecamatan disetiap 
tahunnya dan ada tim sendiri yang mengupdate data lalu kita 
melakukan survei ke lokasi. Yang di analisis dahulu adalah 
keadaan usaha, Perlu modal yang seperti apa, terus apakah 
orang tersebut ingin mengembangkan usahanya atau tidak. 
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Apabila ingin berkembang berarti proses pendampingan 
usahanya bisa berlanjut ke tahap selanjutnya.”34 
  Bapak Tunggul Adi Wibowo menambahkan : 
“sebelum adanya evaluasi dan monitoring kita 
adakan pendampingan secara perkelompok. Karena 
pelatihan disini tidak hanya melatih memberikan 
pengalaman dan keterampilan saja. Karena sebetulnya 
dalam UKM di derah yang paling sulit adalah merubah 
mindset. Kalau hanya di dongengi tidak akan bisa tanpa 
kita melalui pendekatan tanpa mereka kita sentuh dari hati 
ke hati. Karena prinsipnya usaha adalah barang boleh 
ditiru apa saja yang tidak bisa di tiru satu, yaitu rezeki. 
Jadi disitu rezeki ada stile nya. Kalau monoton tidak bisa 
ketemu rezeki”35 
Rendahnya jiwakewirausahaan tersebut berdampak pada 
sulit berkembangnya para pelaku usaha. Karena pada umumnya, 
masih ada ketakutan dalam diri mereka jika diajak untuk 
berinovasi. Kebanyakan dari mereka hanya menunggu fasilitas 
dari pemerintah. Maka diperlukan dukungan informasi dan 
penyediaan peran pemrintah bagi UKM yang bertujuan untuk 
menjembatani antara pelaku usaha UKM. 
3. Kendala dan solusi oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri dalam Upaya Pengembangan UMKM 
a. Kendala yang Dihadapi oleh Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri 
                                                          
34 Wawancara yang dilakukan oleh Mbak Diah Ayu Ratna Dewi selaku Tenaga Penyuluh 
Lapangan, Pada Hari Selasa, 19 Februari 2019 
35Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
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1) Kendala Internal 
a) Minim Pemahaman dari Masyarakat 
Informasi  berkaitan  dengan  pengembangan  yang  
diberikan  oleh  pemerintah seharusnya  dapat  diserap  oleh  
para  pelaku  UMKM.  Namun belum semuanya dapat 
mengikuti proses tersebut, karena  terbatasnya pendidikan 
dari kalangan masyarakat yang berbeda. Seperti yang 
dijelaskan oleh Ibu Khasanah selaku pemilik UMKM usaha 
catering dalam wawancara : 
“proses penjualan saya secara manual, cukup 
dari orang-orang sekitar dan semakin lama 
menambah pelanggan. Pada pemasaran online saya 
tidak dapat mengikutinya, karena saya tidak cukup 
tahu dengan bahasa online dimasa sekarang. Seperti 
COD, barang ready, dll. Jadi ya saya tetap 
berjualan seperti ini dan alhamdulillah tetap 
rame.”36 
Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Diskopusmik 
menambahkan : 
“Tidak munafik bahwa sudah sulit kita untuk 
mengamati satu persatu peserta dengan jumlah 
pelatihan yang sangat besar tidak bisa dipungkiri 
bahwa tidak mungkin setiap peserta semua 
menekuni kegiatan tersebut dan mengembangkan 
produk usaha di pelatihan tersebut. Hal ini berbeda. 
Kalau pelatihan gratis selalu seperti itu apalagi 
mendapatkan uang transport namun jika terdapat 
pelatihan mandiri dan harusmembayar saya yakin 
                                                          
36 Wawancara yang dilakukan oleh Ibu Khasanah selaku Pemilik UKM Catering, Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
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peserta yang mengikuti pasti sungguh-sungguh. 
Namun kita jarang sekalimengadakan pelatihan 
mandiri disebabkan masih cukupnya anggaran dari 
pemerintah.”37 
Hal tersebut  menjadi  sebuah  permasalahan  karena  
para  pelaku  UMKM  berasal dari  latar belakang 
pendidikan yang berbeda, bidang usaha yang berbeda dan 
skala  bisnis  yang  berbeda.  Selain  itu  untuk  proses  
validasi  mengenai eksistensi  dan  aktivitas  usaha  yang  
dilakukan  membutuhkan  bukti  berupa legalitas  seperti  
izin P-IRT dari Dinas Kesehatan bagi  bidang usaha 
kuliner, Halal  label  dari  Majelis  Ulama  Indonesia  dan  
BPOM  bagi  bidang  usaha industri pengolahan bahan 
makanan mentah. 
“membuat P-IRT saya merasa kesulitan. 
Misalnya membuat namaistilah komposisi saya 
melakukan kesalahan itu harus kembali mengulang 
lagi, dan di awal terdapat ujian atau tes terkait 
usaha. Dan pertanyaannya membuat orang-orang 
tua seperti saya tidak cukup faham benar apabila 
ada kata-kata yang menurut kami sulit memahami. 
Yang penting saya mengikuti prosedur dari arahan 
Dinas.”38 
 
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pemahaman akan syarat tersebut yang  sebenarnya masih  
                                                          
37 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
38 Wawancara yang dilakukan oleh Ibu Khasanah selaku Pemilik UKM Catering, Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
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kurang  dimengerti  oleh  para  pelaku UMKM  dalam 
proses pengajuan fasilitas. 
b) Terbatasnya Jumlah Pegawai Penyuluh 
Dukungan dari  stakeholder  akan  sangat 
berpengaruh  terhadap pembangunan Sumber Daya 
Manusia  bagi  pelaku  UKM  di Kabupaten Kediri  yang    
akan  berdampak  pada pelaksanaan  penyuluhan  
pendidikan  dan  pelatihan  usaha  menjadi  kurang optimal. 
Hal ini serupa dengan pemaparan Mbak Diah Ayu Ratna 
Dewi selaku Tenaga Penyuluh Lapngan dalam wawancara: 
“saya menjadi Tenaga Penyuluh di Dinas ini 
sebab mendapat beasiswa pendidikan Perguruan 
Tinggi ATK Yogyakarta dari Kementrian 
Perindustrian yang berupa beasiswa tenaga 
penyuluh. Jadi, sistem nya kontrak tidak dapat 
diperpanjang dan tidak dapat menjadi pegawai 
tetap. Jadi, tugas saya disini meneruskan kinerja 
dari kakak tingkat saya yang mendapat beasiswa 
dua tahun lalu, dan saya tidak cukup tahu prosedur 
kinerja yang harus dilakukan. Maka, saya tetap 
beradaptasi dahulu dan membutuhkan informasi 
sebagaimana saya harus bekerja.” 
 
  karena  pada  pelaksanaan  pemberdayaan  usaha  
kecil  yang  berupa pendidikan,  pelatihan  dan  penyuluhan  
biasanya  dilaksanakan  oleh  pegawai struktural yang 
sekaligus merangkap menjadi penyuluh maka perlu adanya 
toleransi atau timbal balik dari pelaku UMKM sendiri 
untuk mempertahankan usaha yang mereka geluti. Seperti 
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yang dijelaskan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi 
Produksi dalam wawancara: 
“kita lebih cenderung misalnya pembinaan 
secara open house. Maksudnya, mereka yang datang 
butuhnya seperti apa. Sebab kitaakan sangat 
kesulitan. Saya seringbilang di kegiatan pelatihan 
karena kita keterbatasan SDM tidak akan mungkin 
mendatangi satu persatu, saya persilahkan mereka 
untuk main-main ke kantor saja tidak perlu acara 
resmi.”39 
 
 Keterbatasan Sumber Daya  Manusia  (SDM)  juga  
merupakan  salah  satu  kendala  serius  bagiperkembangan 
UKM di Kabupaten Kediri. 
2) Kendala Eksternal 
a) Peraturan Pemerintah Pusat 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Kediri 
melakukan peran karena mendapat Tugas Pokok dan 
Fungsi dari pemerintah pusat. Namun, kita tidak akan 
mampu mengikuti prosedur dari pemerintah yang belum 
begitu lama peraturan tersebut berjalan sudah berganti lagi. 
Masyarakat tidak akan bisa mengikuti nya. 
“dalam kegiatan fasilitasi terkait adanya 
pendanaan peralatan dan perlengkapan yang 
dikeluhkan pemilik UMKM terdapat Hibah. Hibah 
itu aturan dari tahun ke tahun berubah. Dulu 
sebelum 2010, hanya membuat surat untuk 
mengajukan bantuan peralatan misalnya. Itu sudah 
                                                          
39 Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Erwin Milu selaku Kasi Produksi Pada Hari 
Selasa, 19 Februari 2019 
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cukup. Selanjutnya berkembang lagi aturan harus 
terdapat kelompok UMKM untuk membuat proposal 
yang mengatas namakan kelompok, selanjutnya 
aturan lagi harusberbadan hukum, aturan lagi 
nirlaba. UMKM cukup kesulitan dengan adanya hal 
tersebut.”40 
Dalam wawancara Bapak Erwin Milu tersebut dapat 
dijelaskan bahwa dengan kondisi yang sepertiini akan 
menurunkan daya saing UMKM. Disamping itu, semanhat 
kedaerahan yang berlebihan, kadang menciptakan kondisi 
yang kurang menaik bagi pengusaha luar daerah untuk 
mengembangkan usahanya di daerah tersebut. 
b. Solusi yang Dilakukan oleh Dinas Koperasi Dan Usaha Mikro 
Kabupaten Kediri 
1) Solusi Internal 
a) Peran Asosiaasi dari Kerjasama antar Lembaga 
menjadi mitra yang  strategis Dinas Koperasi  dan  
UKM  Kabupaten Kediri  peran asosiasi dari kerjasama 
antarlembaga ini sangat penting dalam  pengembangan  
dan pembinaan UKM  menjadi lebih efektif dan efisien.   
“yang pernah saya temui dari desa ada yang 
selalu memantau masyarakatnya. Ada 
perkembangan atau tidak dan kita selalu update 
data setiap tahun. jadi hal tersebut dapat diperoleh 
informasi mengenai UMKM tersebut masih aktif 
atau tidak dan apakah ada UMKM baru atau. Ada 
                                                          
40Ibid. 
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tim sendiri yang mengambil data disetiap 
kecamatan”.41 
 
 Hal tersebut nampak ketika  Dinas  Koperasi  dan  
Usaha Mikro Kabupaten Kediri  melakukan  kegiatan 
pembinaan  tidak mengalami kesulitan untuk 
menghubungi pelaku UMKM demi kelancaran 
pengembangan UMKM dan memanfaatkan potensi 
daerah. Hal ini serupa dengan pemaparan oleh Bapak 
Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha dalam wawancara : 
“teknisnya Dinas kami langsung mengadakan 
pelatiha di daerah-daerah atau merupakan kantong 
potensi produk. Contoh: di pegunungan wilayah 
Mojo Petungroto banyak potensi pisang raja 
nangka, singkong, dan getah pinus. Nah, kita latih 
mereka untuk memanfaatkan potensi tersebut. 
Biasanya kita mengetahui informasi tersebut 
berdasarkan tim tenaga penyuluh baik dalam dinas 
ini maupun dinas lain dalam lingkup kabupaten 
kediri. Kita juga ada berbagai koperasi yang 
didalamnya merupakan sumber potensi SDM dari 
masyarakat kabupaten kediri untuk diajak 
kerjasama dalam mengembangkan UMKM“42 
Dapat disimpulkan bahwa peran asosiasi disini adalah 
sebagai wadah komunikasi dari organisasi luar yang 
membantu sebagai penyalur pokok kegiatan sehingga 
                                                          
41 Wawancara yang dilakukan oleh Mbak Diah Ayu Ratna Dewi selaku Tenaga Penyuluh 
Lapangan, Pada Hari Selasa, 19 Februari 2019 
42Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
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cukup meringankan kegiatan pengembangan wirausaha 
masyarakat di kabupaten Kediri. 
b) Rekrutmen Pegawai Penyuluh 
Dalam menjalin komunikasi dan kerja sama antar 
mahasiswa Tenaga Penyuluh Lapangan, diselenggarakan 
forum sillaturrahmi. Forum tersebut dapat menjadi wadah 
bagi jejaring dunia kerja. Seperti yang dikatakan oleh 
Mbak Diah Ayu Ratna Dew sebagai salah satu Tenaga 
Penyuluh Lapangan. 
“seperti kakak tingkat saya yaitu mas Wahyu 
setelah menjadi Tenaga Penyuluh Lapangan dari 
Dinas setempat yang mulanya dari Dinas 
Perindustrian lalu di rekrut oleh Diskopusmik yang 
membutuhkan tenaga penyuluh, karena Diskopusmik 
memang benar-benar sangat membutuhkan tenaga 
penyuluh yang sudah mengerti prosedur dan proses 
mengenai penyuluhan lapangan UMKM.”43 
Maka perlu diketahui bahwa struktur kepemerintahan 
Kabupaten Kediri ini tidak berjalan sendiri-sendiri. 
Melainkan adanya interaksi dan saling bekerja sama untuk 
mengembangkan UMKM masyarakat.  
2) Solusi Eksternal 
a) Penyusunan Kebijakan tentang UMKM 
Hingga saat ini penyusunan Rencana Kerja masih 
terus berjalan. Sebab, dibutuhkan waktu yang cukup lama 
                                                          
43 Wawancara yang dilakukan oleh Mbak Diah Ayu Ratna Dewi selaku Tenaga Penyuluh 
Lapangan, Pada Hari Selasa, 19 Februari 2019 
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untuk menyusun suatu kebijakan yang benar-benar sesuai 
keadaan UMKM yang ada di daerah. Seperti yang 
dikatakan oleh Bapak TunggulAdi Wibowo dalam 
wawancara: 
“Kalau tupoksi (tugas pokok dan fungsi)  kita 
sama dengan daerah lain karena mendapat himbuan 
dari pemerintah pusat.Hanya pengembangan peran 
mungkin metodenya berbeda. Sebab, kita tidak 
mampu mengikuti aturan pemerintah pusat yang 
cepat berubah. Kita bisa mengikuti namun 
masyarakat tidak. Jadi, kita menjembatani saja dan 
memperkuat pengembangan UMKM sehingga dapat 
mengikuti alur kewirausahaan seiring perkembangan 
Jaman. Kita punya dua anggaran yaitu DAU 
dilaksanakan Januari sampai July dan PAK 
(Pembubaran Anggaran Kerja) yang dilaksanakan 
bulan Agustus amapai Desember.”44 
 
Dapat diketahui bahwa pemerintah daerah Kabupaten 
Kediri melakukan proses penyususnan yang matang agar 
kebijakan yang dihasilkan  dapat dijadikan sebagai aturan 
yang kuat dalam mengembangkan sektor UMKM di daerah. 
                                                          
44Wawancara yang dilakukan oleh Bapak Tunggul Adi Wibowo selaku Kabid Produksi dan 
Retrukturisasi Usaha Pada Hari Jum’at, 1 Februari 2019 
